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INSTISARI

Penelitian ini berjudul faktor-faktor kunjungan di Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Kabupaten Kuantan Singingi. adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor kunjungan di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Kuantan Singingi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif kuantitatif dengan populasi yakni orang yang pernah berkunjung dan
yang belum pernah berkunjung. Sampel menggunakan rumus /ameshow sehingga
ditentukan 48 orang yang pernah berkunjung dan 48 orang yang belum pernah
berkunjung dengan total sampel 96 orang. Tenik populasi menggunakan
accidental sampling dan random sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket yan dibagi menjadi angket terbuka dan tertutup serta
dokumentasi. Analisis data kuantitatif menggunaka rumus persentase. Hasil
penelitian dapat disimpulkan indicator yang tertinggi berada pada minat baca
rendah dengan rata-rata skor 90%, dan indikator terendah berada pada indikator
kemajuan teknologi dengan skor sebesar 70%. Dapat disimpulkan bahwa factor-
faktor yang mempengaruhi rendanya minat berkunjung ke perpustakaan
Kabupaten Kuantan Singingi yakni 79,4% maka termasuk kedalam kategori
cukup kuat, karena berada pada rentang 65%-79% maka termasuk kategori cukup
kuat. Artinya factor minat membaca yang rendah menjadi factor yang dominan
selama ini menjadi penghalang atau kendala yang terus mempengaruhi
masyarakat atau pelajar untuk mkunjungan ke perpustakaan, baik itu minat dalam
membaca buku cetak ataupun mencari informasi yang ada di perpustakaan.

Kata kunci: Faktor-Faktor, Kunjungan, Perpustakaan

v



ABSTRACT

This study is entitled factors interest in visiting the Library and Archives Service
of Kuantan Singingi Regency. The purpose of this study is to determine the factors
interest in visiting the Library and Archives Service of Kuantan Singingi Regency.
The research method used is a quantitative descriptive method with a population
of people who have visited and those who have never visited. The sample uses the
lameshow formula so that 48 people who have visited and 48 people who have
never visited are determined with a total sample of 96 people. The sampling
technique uses accidental sampling and random sampling. Data collection
techniques use questionnaires that are divided into open and closed
questionnaires and documentation. Quantitative data analysis uses the percentage
formula. The results of the study can be concluded that the highest indicator is in
the beautiful reading interest with an average score of 90%, and the most
beautiful indicator is in the technological progress indicator with a score of 70%.
It can be concluded that the factors that influence the beauty of the reading
interest in the library of Kuiantan Singingi Regency, namely 79.4%, are included
in the category of sufficient quality, because they are in the range of 65% -79%,
they are included in the category of sufficient quality. This means that the interest
factor in reading has become a dominant factor and has become a barrier or
obstacle that continues to influence the community or students in Vvisiting
libraries, whether it is an interest in reading printed books or in searching for
information in libraries.

Keywords: Influencing Factors, Visiting Interest, Libraryn
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perpustakaan menurut UU No.43 Tahun 2007 adalah perpustakaan yang
diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat
tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial-
ekonomi. Perpustakaan umum memiliki fungsi sebagai akuisisi, pemelihara, dan
penyebar informasi dalam bentuk tulisan yang merupakan bagian dari sistem
pendidikan masyarakat dan informasi.

Perpustakaan umum mempunyai peran strategis dalam meningkatkan taraf
hidup masyarakat, sebagai wahana belajar sepanjang hayat mengembangkan
potensi masyarakat agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab dalam mendukung penyelenggaraan
pendidikan nasional, serta merupakan wahana pelestarian kekayaan budaya
bangsa, hal ini sesuai dengan apa yang telah diamanatkan oleh undang-undang
dasar 1945 yaitu sebagai wahana mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena
itu, sudah semestinya setiap perpustakaan umum dapat menjalankan fungsinya
dengan senantiasa mengupayakan peningkatan jumlah kunjungan masyarakat
untuk membaca atau belajar serta mendapatkan informasi di perpustakaan.

Perpustakaan umum diharapkan dapat dikunjungi oleh berbagai lapisan
masyarakat, dikarenakan tujuan dari perpustakaan umum adalah untuk melayani

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan informasi yang dicari salah satunya



dalam bentuk buku. Pelayanan yang bagus merupakan salah satu syarat untuk
menunjang perpustakaan umum/daerah agar ramai dikunjungi. Hal yang
mendukung lainnya berupa berbagai koleksi bahan pustaka dan penyediaan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat menurut usia, tingkat
pendidikan, dan berbagai kelompok masyarakat yang dilayani dan difasilitasi
dengan fasilitas yang memadai dan terhubung dengan jaringan internet (Hayuni,
2017). Hal ini diharapkan mampu mendorong minat pengunjung untuk
mendatangi perpustakaan dan betah di perpustakaan.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kuantan Singingi merupakan
perpustakaan umum yang berada di Kabupaten Kuantan Singingi yang terletak di
pusat kota Taluk Kuantan dan dekat dengan pusat pemerintahan. Namun
sayangnya jauh dari pemukiman warga. Dari bujur selatan yaitu Kecamatan
Cerenti dengan jarak 60 KM, dari bujur Timur Kecamatan Pucuk Rantau yaitu
berjarak 70 KM, dari bujur Barat Kecamatan Hulu Kuantan yaitu berjarak 46 KM
dan dari bujur Utara Kecamatan Singingi (Pangkalan) yaitu berjarak 70 KM.
Sedangkan kecamatan yang paling dekat yaitu Sentajo berjarak 8§ KM.
Berdasarkan data yang didapat, jarak antar Kecamatan dengan kota Taluk
Kuantan itu bisa dikatakan jauh. Kurangnya minat mengunjungi perpustakaan
juga dipengaruhi oleh lokasi yang sulit dijangkau masyarakat yang tinggal di
daerah terpencil, karena mereka kesulitan mengakses perpustakaan.

Menurut Peraturan Perpustakaan Nasional (Perpusnas Nomor 2 Tahun
2024) tentang Standar Nasional Perpustakaan (SNP) perpustakaan umum

Kabupaten/Kota memiliki enam kriteria yang harus dipenuhi sesuai standar agar



dapat meningkatkan jumlah kunjungan dan pemanfaatan perpustakaan, yakni (1)
standar koleksi perpustakaan, (2) standar sarana dan prasarana perpustakaan, (3)
standar pelayanan perpustakaan, (4) standar tenaga perpustakaan, (5) standar
penyelenggaraan perpustakaan, dan (6) standar pengelolaan perpustakaan. Adapun
fenomena-fenomena di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kuantan
Singingi terkait beberapa bagian standar perpustakaan yang temukan seperti:

Pertama, standar koleksi perpustakaan. Sebagaimana Perpustakaan dengan
koleksi yang lengkap dan sesuai kebutuhan pemustaka memudahkan mereka
dalam menemukan berbagai jenis informasi dan pengetahuan yang diperlukan
serta menambah rasa kepuasan pemustaka untuk kembali berkunjung.

Jumlah keseluruhan koleksi perpustakatakaan yakni 7481 judul, hal ini
sudah melebihi dari ketentuan SNP. Sebagaimana menurut Perpusnas Nomor 2
tahun 2024 jumlah judul standar koleksi perpustakaan Kabupaten tipe A paling
sedikit 7000 judul, dan tipe B paling sedikit 6000 judul. Jika dibandingkan dengan
masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi yakni 360.581 jiwa, maka jumlah judul
koleksi tipe A minimum dengan 360.581: 50 (buku non fiksi) = minimum 7211
judul. Artinya dari segi koleksi jika dibandingkan masyarakat Kuantan Singingi
sudah memenuhi standar SNP. Akan tetapi koleksi perpustakaan masih banyak
buku lama yang belum di update, sebagaimana paling tidak tiga tahun sekali harus
melakukan stock opname. Kegiatan penyiangan Koleksi Perpustakaan (weeding)
dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) tahun untuk menjaga

kemutakhiran informasi yang dilayankan.



Koleksi perpustakaan dapat menjadi magnet pertama dalam mempengaruhi
seseorang untuk berminat berkunjung ke perpustakaan. Menurut (Sutarno, 2019)
koleksi perpustakaan merupakan salah satu pilar atau kekuatan dan daya tarik
utama bagi pengunjung perpustakaan. Oleh sebab itu, agar pilar tersebut kuat
maka koleksi perpustakaan juga harus kuat, dalam pengertian yang memadai
dalam hal jumlah, jenis, ragam, dan mutu. Oleh karena itu, perpustakaan harus
terus menerus berupaya untuk pengembangan koleksi secara kuantitas dan dari
segi kepuasan serta kualitas.

Kedua, Standar pelayanan perpustakaan. Perpustakaan tidak hanya dengan
jumlah koleksi yang banyak serta berkualitas, namun perpustakaan harus mampu
menarik perhatian warga pemustaka untuk mengunjungi serta menikmati koleksi
serta fasilitas perpustakaan dengan layanan yang diberikan. Menurut (Perpusnas
Nomor 2 Tahun 2024) SNP layanan peminjaman paling sedikit untuk tipe A yakni
15.000 eksemplar, tipe B yakni 13.000 eksemplar. Jika dilihat dari data yang
diperoleh jumlah peminjaman koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Kuantan Singingi yakni tipe A selama 1 tahun sebanyak 1.032
eksemplar, tentunya ini tidak sesuai ketentuan SNP.

Standar pelayanan perpustakaan yang efektif tentunya akan membawa dan
mendorong pemustaka untuk kembali berminat berkunjung membaca di
perpustakaan. Sebagaimana hal ini dijelaskan menurut (Sukaesih & Winoto, 2019)
menyatakan tujuan pelayaan perpustakaan adalah memotivasi dan mendorong
para pemustaka dan calon pemustaka agar lebih berminat dalam membaca dan

berkunjung ke perpustakaan.



Ketiga, Standar tenaga perpustakaan. Menurut (Perpusnas Nomor 2 Tahun
2024, 2024) SNP jumlah tenaga perputakaan Kabupaten paling sedikit tipe A
adalah 10 (sepuluh) orang, jika dilihat dari pustakawan di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Kuantan Singingi yakni terdapat 9 orang dengan kualifikasi
lulusan Perpustakaan hanya ada empat orang dan yang mengikuti profesi
kepustakawanan ada lima orang yang tentunya jumlah pustakawan tersebut tidak
memenuhi standar SNP. Selain itu jika dibandingkan dengan masyarakat Kuantan
Singingi dengan melihat SNP yakni total pekerja perpustakaan (pustakawan) yang
mempunyai kualifikasi dalam bagian perpustakaan dan informasi minimal satu
orang bagi tiap 75.000 penduduk. Dengan jumlah penduduk Kabupaten Kuantan
Singingi yang berada di angka 360.581 jiwa, jika sesuai dengan SNP maka total
pustakawan yang mempunyai kualifikasi yakni 360.581: 75.000 = 4 pustakawan.
Dengan demikian perbandingan dengan masyarakat pada jumlah pustakawan
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kuantan Singingi sudah memenuhi
standar SNP.

Perpustakaan dapat dikatakan efektif apabila ditunjang dengan tenaga kerja
yang berkualitas sehingga akan menghasilkan layanan yang optimal yang sesuai
dengan tujuan daripada perpustakaan itu sendiri. Pustakawan menjadi salah satu
aspek penting dalam meningkatkan minat baca serta kunjungan perpustakaan.
Menurut (Suwarno, 2017) Kemampuan pustakawan yang demikian perlu
dikembangkan agar pemustaka merasa senang hati berkunjung ke perpustakaan

dan memanfaatkan semua fasilitas yang ada di perpustakaan.



Minat kunjungan ke perpustakaan dikatakan rendah dinyatakan (Laksmi et
al., 2019), yang menyatakan jumlah kunjungan keperpustakaan merupakan salah
satu indicator keberhasilan perpustakaan. Arti dari teori ini jumlah kunjungan
pemustaka yang tinggi menunjukan adanya minat berkunjung tinggi dan
merupakan bentuk keberhasilan perpustakaan, akan tetapi jika jumlah kunjungan
sedikit maka dapat dikatakan minat berkunjung pemustaka rendah dan
perpustakaan belum berhasil menjalankan fungsinya.

Selain itu, hasil penelitian sebelumnya (Aprilianti, 2016) mengatakan
keberhasilan perpustakaan dapat diukur dari banyaknya kunjungan pemustaka
setiap hari. Semakin banyak pemustaka yang berkunjung, maka semakin tinggi
pula minat berkunjung dan tingkat keberhasilan perpustakaan. Dengan demikian,
dapat dikatakan minat berkunjung pemustaka dapat diketahui dari jumlah
kunjungan pemustaka sedikit banyaknya baik itu yang belum pernah berkunjung
maupun yang sudah tidak lagi berkunjung.

Berdasarkan hasil observasi dan data yang diperoleh, menunjukkan tingkat
minat kunjungan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kuantan
Singingi termasuk rendah karena kurangnya pemustaka atau pengunjung yang
datang, baik itu meminjam buku ataupun hanya sebatas membaca. Hal ini dapat
dibuktikan dari adanya data kunjungan empat tahun terakhir yaitu 4.926.

Jumlah kunjungan masyarakat ke perpustakaan pertahunnya berada kategori
rendah, dimana jika dirata ratakan setiap tahunnya hanya 1.231 pengunjung.
Jumlah kunjungan ini jika dibandingkan SNP kunjungan perpustakaan dengan

melihat jumlah penduduk Kuantan Singingi yakni 360.581, maka belum



memenuhi standar SNP. Sebagaimana jumlah kunjungan perpustakaan paling
sedikit sesuai SNP adalah 0,10 perkapita pertahun (Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia, 2019). Jika jumlah penduduk Kuantan Singingi 360.581 jiwa
semestinya pertahun jumlah kunjungan perpustakaan minimal 360.581 x 0,01 =
3.605 orang.

Rendahnya kunjungan perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Kuantan Singingi dapat diketahui dari adanya data pengunjung yang
sudah lama tidak pernah kembali berkunjung keperpustakaan baik itu dari tingkat
pelajar hingga masyarakat umum dan juga masih banyaknya masyarakat sekitar
perpustakaan belum juga pernah berkunjung ke perpustakaan. Sebagaimana factor
kedua hal tersebut rendah minat berkunjung ke perpustakaan dari hasil wawancara
awal kepada beberapa pelajar dan masyarakat umum disebabkan dari factor
internal dan eksternal seperti minat dan motivasi membaca yang masih rendah,
kuranng informasi yang didapat dari sosialiasi maupun promosi, lokasi
perpustakaan yang jauh, fasilitas yang belum maksimal, dan koleksi yang tidak up
to date.

Sutarno (2019) menyatakan factor penyebab rendahnya minat berkunjung
keperpustakaan terdapat factor internal dan eksternal seperti beberapa diantaranya
sosialisasi, minat membaca, sarana dan prasarana, akses dan jarak lokasi dan juga
koleksi.

Berdasarkan data dan hasil wawancara serta teori dan penelitian sebelumnya

yang didapat maka perlu dilakukan penelitian mengenai “Faktor-Faktor



Kunjungan Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Kuantan

Singingi”.

1.2 Identifikasi masalah
Identifikasi masalah ini dalam penelitian ini diantaranya.
1. Rata-rata kunjungan yang rendah
2. Kondisi perpustakaan yang sulit dijangkau
3. Koleksi yang perlu diupdate.
1.3 Rumusan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka
penulis menyatakan rumusan masalah yakni: Apa sajakah faktor-faktor kunjungan
ke Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kuantan Singingi?
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui faktor-faktor
kunjungan ke Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kuantan Singingi
1.4.2 Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai manfaat baik secara praktis, dan secara teoritis.
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan cara atau teknik yang lebih
tepat untuk mengatasi masalah rendahnya minat berkunjung ke perpustakaan
daerah. Manfaat praktis dan teoritis akan dijelaskan di bawah ini yaitu:

a. Manfaat Praktis



- Digunakan sebagai bahan rujukan oleh pengelola perpustakaan dalam
pengembangan perpustakaan sebagai daya tarik untuk dikunjungi

- Digunakan sebagai bahan rujukan oleh para peneliti lainnya yang tertarik
untuk mengkaji hal yang sama

- Digunakan sebagai bahan pengambil kebijakan, khusunya buat pengelola
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kuantan Singingi

b. Manfaat Teoritis
- Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk mengetahui faktor
sekaligus untuk menemukan solusi rendahnya minat berkunjung ke
perpustakaan umum.
- Dapat diambil kesimpulan-kesimpulan umum yang bisa dijadikan untuk
menghadapi kasus-kasus rendanya minat berkunjung keperpustakaan
umum.
1.5 Desain Penelitian

Menurut para pakar, desain penelitian merupakan suatu rencana kerja
yang tersusun secara sistematis yang menggambarkan hubungan antar variabel
secara menyeluruh, sehingga hasil penelitian dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian dengan tepat. Rencana ini mencakup semua tahapan yang
akan dilakukan dalam penelitian, mulai dari penyusunan hipotesis dan
penerapannya secara operasional hingga tahap analisis akhir (Sugiyono, 2020).

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Jenis penelitian
deskriptif kuantitatif meliputi pengumpulan data menggunakan kuesioner untuk

diuji hipotesisnya agar terjawab pertanyaan mengenai status terakhir dari subjek
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penelitian. Menurut Sugiyono (2020) “Metode analisis deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Konsep dan Teori yang

Sumber Masalah
Relevan

Rumusan Masalah >

A\ 4

A 4

Populasi & Sampel [«—| Teknik Pengumpulan Data Metode Penelitian

A

l Observasi

Analisis Data

- | Kuisioner/Angket

> Dokumentasi

Hasil dan Pembahasan

Kesimpulan

A 4

Gambar 1. Desain Penelitian

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk Mencapai maksud dan tujuan dari penelitian ini maka penulis ingin
mengemukakan sistematika penulisan sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan

Pendahuluan terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian baik secara teoritis maupun
manfaat praktis, dan sistematika pembahasan.

Bab II Tinjauan Pustaka Dan Landasan Teori
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Bab dua menjelaskan tentang tinjauan pustaka dan landasan teori.
Tinjauan pustaka berhubungan dengan penelitian sejenis yang sudah pernah
dilakukan tetapi ada beberapa perbedaan yang membedakannya dengan penelitian
yang tengah dilakukan. Adapun landasan teori adalah landasan pemikiran atau
teori-teori yang dijadikan dasar dalam penelitian.

Bab III Metode Penelitian

Pada bab ini diuraikan tentang lokasi penelitian, waktu penelitian, o jenis
penelitian yang digunakan, instrument penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data
Bab 1V Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisikan uraian hasil penelitian. Selanjutnya setelah
mengungkapkan hasil penelitian dilakukan pembahasan dari laporan hasil
penelitian untuk mengakhiri bab IV
Bab V Penutup

Penutup terdiri dari simpulan dan saran. Simpulan berisi kesimpulan dari
pembahasan dan hasil pengolahan data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya.
Adapun saran berisi masukan-masukan dengan kekurangan-kekurangan yang

ditemukan selama penelitian.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
indicator yang tertinggi berada pada minat baca rendah dengan rata-rata skor
90%, dan indikator terendah berada pada indikator kemajuan teknologi
dengan skor sebesar 70%. Dapat disimpulkan bahwa factor-faktor yang
mempengaruhi rendanya minat berkunjung ke perpustakaan Kabupaten
Kuantan Singingi yakni 79,4% maka termasuk kedalam kategori cukup
kuat, karena berada pada rentang 65%-79% maka termasuk kategori cukup
kuat. Artinya factor minat membaca yang rendah menjadi factor yang
dominan selama ini menjadi penghalang atau kendala yang terus
mempengaruhi masyarakat atau pelajar untuk mkunjungan ke perpustakaan,
baik itu minat dalam membaca buku cetak ataupun mencari informasi yang
ada di perpustakaan. Sehingga kondisi ini mengakibatkan adanya
ketidakmaksimalan kunjungan perpustakaan dibandingkan jika dilihat dari
jumlah pendudukan Kabupaten Kuantan Singingi.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk Dinas Pepustakaan dan
Kerasipan Kabupaten Kuantan Singingi dalam usahanya untuk meningkatkan

minat masyarakat berkunjung ke perpustaksaan adalah sebagai berikut:

76
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1. Diharapkan adanya peningkatan dan pelatihan sumber daya manusia baik
dibagian layanan koleksi bahan pustaka maupu informasi, sehingga segala
layanan dapat diberikan dan memberikan rasa kepuasan pada pemustaka.

2. Diharapkan adanya prioritas dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi dan
promosi baik melalui media sosial maupun cetak brosur, sehingga segala
informasi terbaru akan koleksi atau kegiatan perpustakaan dapat diketahui oleh
seluruh masyarakat teutama pada wilayah yang jauh dari perpustakaan.

3. Diharapkan adanya peningkatan sarana dan prasarana seperti tirai jendela yang
arah kematahari langsung, penambahan kipas angin tau AC, serta perbaikan
kualitas jaringan wifi dalam besaran MBPS nya, sehingga seluruh pemustaka
yang berkunjung merasa nyaman dalam membaca dan tidak terganggu pada
jaringan wifi meski digunakan banyak orang.

4. Diharapkan adanya penyediaan anggaran untuk pelestarian penambahan
koleksi Pustaka terbaru serta mengadakan bazar buku murah untuk terus
dilakukan, sehingga meningkatkan daya tarik dan minat membaca buku pada

pemustaka.
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